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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan asuahan manajemen kebidanan dengan 

menggunakan pendekatan berkelanjutan dan pendokumentasian secara 7 

langkah varney dan SOAP pada ibu. dari kehamilan, persalinan, nifas, BBL, 

dan KB yang dimulai dari tanggal 11 Marets s/d 09 Mei  2026 

1. Asuhan kebidanan pada ibu telah dilakukan oleh penulis mulai dari usia 

kehamilan 38-40 minggu 5 hari dilakukan kunjungan antenatal 3 kali tidak 

terdapat komplikasi pada saat kehamilan. 

2. Asuhan kebidanan persalinan pada Ny.W.E. yang dilakukan di Puskesmas 

Alak, ibu melahirkan saat usia kehamilan 40 minggu 5 hari, ibu melahirkan 

dengan spontan, dan tidak ada komplikasi. 

3. Asuhan kebidanan pada Ny.W.E yang dilakukan pada 2 jam post partum 

hingga memasuki nifas 6 minggu selama pemantauan tidak ditemukan tanda 

bahaya dan komplikasi masa nifas. Masa nifas berjalan dengan normal tidak 

ada tanda bahaya dan komplikasi. 

4. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir, bayi ibu lahir pada usia kehamilan 

40 minggu 5 hari, asuhan dilakukan mulai dari bayi hari pertama sampai 28 

hari, bayi menyusui dan tidak terdapat komplikasi dan bayi tampak sehat 

5. Asuhan kebidanan keluarga berencana pada ibu memilih menggunakan alat 

kontrasepsi MAL 

 

B. Saran  

1. Bagi Institusi 

Harapan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Kupang Jurusan Kebidanan adalah langkah positif untuk 

menghasilkan bidan yang berkualitas. Penyediaan fasilitas dan prasarana 

yang mendukung akan sangat membantu dalam mencapai tujuan ini.  

2. Bagi Mahasiswa 
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Pendekatan yang sangat baik untuk memastikan mahasiswa tidak 

hanya memahami teori tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis 

yang diperlukan dalam asuhan kebidanan. Integrasi antara teori dan praktik 

melalui manajemen kasus dan penerapan standar pelayanan akan membantu 

mereka untuk lebih siap menghadapi tantangan nyata di lapangan bagi lahan 

praktek/Puskesmas Alak 

Asuhan yang sudah diberikan sudah cukup baik, hendaknya lebih 

meningkatkan mutu pelayanan agar dapat memberikan asuhan yang lebih 

baik sesuai dengan standar asuhan kebidanan serta dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan agar dapat menerapkan asuhan 

kebidan sesuai dengan teori mulai dari kehamilan, persalinan, nifas dan BBL, 

dan KB. 

3. Bagi Pasien 

Agar klien/ibu memiliki pendekatan untuk meningkatkan kesadaran klien 

mengenai pentingnya pemeriksaan rutin selama kehamilan, persalinan, nifas, 

serta BBL (Bayi Baru Lahir) dan KB adalah langkah yang sangat positif. 

Dengan menyediakan informasi yang jelas dan mendetail tentang manfaat 

pemeriksaan kesehatan rutin, anda dapat membantu klien merasa lebih 

percaya diri dan mendapatkan perawatan yang optimal. 

 


